
JIK, VOL.XI, No.1, Juni 2020  27 

 

Pembuatan Alat Penyemprotan..........  ISSN 2089-4384 
 



JIK, VOL.XI, No.1, Juni 2020  28 

 

Pembuatan Alat Penyemprotan..........  ISSN 2089-4384 
 



JIK, VOL.XI, No.1, Juni 2020  29 

 

Pembuatan Alat Penyemprotan..........  ISSN 2089-4384 
 



JIK, VOL.XI, No.1, Juni 2020  30 

 

Pembuatan Alat Penyemprotan..........  ISSN 2089-4384 
 



JIK, VOL.XI, No.1, Juni 2020  31 

 

Pembuatan Alat Penyemprotan..........  ISSN 2089-4384 
 

Pembuatan Alat Penyemprotan Disinvektan Otomatis 

Berbasis Microcontroler Pada kendaraan Roda 4 

Sebagai Upaya Pencegahan Penyenyebaran Covid-19  

Kadarsih1 , Defi Pujianto2 

 

 

Abstract 

This study aims to produce an automatic spraying device 

that can be used for special disinvectant spraying on four-

wheeled vehicles. Why is it specifically for four-wheeled 

vehicles, this is because the content of the infectant is 

considered dangerous if it hits the human body. So that by 

spraying on the body of a four-wheeled vehicle can reduce the 

spread of Covid-19. The spraying area was carried out in the 

parking area of Mahakarya Asia University, Ogan Komering 

Ulu Regency. 

This research resulted in an automatic disinfectant 

sprayer. The tools used in this study are the PIR sensor as a 

vehicle detector and the Arduino Uno as a controller. The 

output uses a Relay module connected to the Water Pump 

which sprays disinfectant through a mist sprayer. From the 

test results, this tool is calculated to be effective in vehicle 

detection and disenfectant spraying, which reaches 3.5. 

 

Keywords: Covid 19 PIR Sensor,  

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan sebuah alat 

penyemprotan otomatis yang dapat digunakan untuk 

penyemprotan disinvektan khusus pada kendaraan roda 

empat. Mengapa dikhususkan pada kendaraan roda empat, 

hal ini dikarenakan kandungan diinvektan dirasa berbahaya 

jika mengenai tubuh manusia. Sehingga dengan 

menyemprotkan ke tubuh kendaraan roda empat dapat 

mengurangi penyebaran Covid-19. Adapun lahan 

penyemprotan dilakukan pada area parkir Universitas 

Mahakarya Asia Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Penelitian  ini  mengahsilkan alat penyemprot disenfektan 

otomatis. Alat yang di gunakan dalam  penelitian ini adalah 

sensor PIR sebagai pendeteksi Kendaran dan Arduino Uno 

sebagai Controller. Output menggunakan modul Relay yang 

terhubung ke Water Pump yang menyemprotkan cairan 

desinfektan melalui sprayer kabut. Dari hasil Uji Coba, Alat 

ini tehitung efektif dalam pendeteksian kendaraan dan 

penyemrotan disenfektan yakni mencapai 3,5. 

 

Kata Kunci—Covid-19, Sensor PIR, Disinvektan 

 

1. PENDAHULUAN 

Sampai dengan hari ini, Covid-19 masih terus 

menghantui masyarakat dunia. Selain karena jumlah 

kasus yang terus meningkat, mode penularan covid-19 

semakin bervariasi. Berdasarkan informasi dari WHO 

(Organisasi Kesehatan Dunia) beberapa waktu yang lalu 

mengumumkan bahwa penyebaran Covid-19 ini dapat 

terjadi melalui udara. Dalam hal ini udara merupakan 

salah satu transmisi atau cara penularan virus Corona. 

Tidak hanya melalui udara mode penularan virus ini 

dapat melalui droplet saat seseorang sedang batuk, 

bersih, bernyayi, berbicara hingga bernafas. Penyebaran 

virus Corona juga dapat terjadi melalui permukaan yang 

terkontaminasi. Saat seseorang menyentuh permukaan 

yang terkontaminasi kemudian virus tersebut akan 

berpindah. Selain itu juga penyebaran virus ini dapat 

terjadi melalui facal-oral atau limbah manusia. Seperti 

urine dan feses orang yang terinfeksi 

 Virus ini diperkirakan berasal dari hewan seperti 

unta dan kelelawar. Dapat menular dari hewan ke 

manusia atau dari manusia ke manusia. Penebaran antar 

manusia kemungkinan besar terjadi melalui percikan 

dahak saat batuk atau bersin. Ketika seseorang telah 

terinfeksi virus Corona maka akan mengalami gejala 

mirif dengan flu, seperti demam, batuk dan pilek. 

Setelah beberapa hari seseorang tersebut akan 

mengalami sesak nafas akibat infeksi pada paru-paru 

(pneumonia). Berikut ini merupakan beberapa upaya 

pencegahan penyebaran covid-19: 
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1. Mencuci tangan dengan benar 

2. Menggunakan masker 

3. Menjaga daya tahan tubuh 

4. Menerapkan physical distancing dan isolasi 

mandiri 

5. Membersikan rumah dan melakukan disinfeksi 

secara rutin 

Penyemprotan disinfektan dilakukan sebagai langkah 

kewaspadaan dan usaha meningkatkan kebersihan guna 

mencegah penyebaran virus Corona (Covid-19) di 

lingkungan Universitas Mahakarya Asia Kabupaten 

Ogan Komering Ulu. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebenarnya 

tidak merekomendasikan penyemprotan disinfektan ke 

tubuh manusia, dikarenakan cairan yang digunakan 

(Alkohol, Klorin, dan H2O2) dapat membuat iritasi 

pada kulit, mulut dan mata bahkan dapat bersifat 

karsinogenik. 

Penggunaan komputer sebagai perantara pengendali 

pada dasarnya untuk melaksanakan otomatisasi kerja 

pada perangkat yang dikendalikan. Dalam hal ini 

penulis merancang sebuah alat yang dapat digunakan 

untuk penyemprotan cairan disinfektan otomatis dengan 

menggunakan mikrokontroler arduino uno. 

Penyemprotan ini khusus untuk kendaraan roda empat. 

 Adapun kelebihan dari mikrokontroler adalah 

sebagai berikut : 

a. Ukuran system yang jauh lebih ringkas 

b. Kemudahan dalam merancang system yang 

berbasiskan mikrokontroler 

c. Tingkat keamanan yang lebih dijamin 

d. Kehandalan yang lebih dijamin 

Sedangkan kerugiannya dalah kemampuan sistem 

yang terbatas jika menggunakan mikrokontroler. Hal ini 

disebabkan karena adanya keterbatasan dari memori 

yang digunakan. Suatu aplikasi memiliki beberapa 

perbedaan dimana terdapat beberapa set interuksi pada 

mikrokontroler yang tidak sama dengan mikroprosesor. 

2. METODE PENELITIAN 

 

Adapun jenis penelitian adalah merancang dan 

pembuatan alat dengan menguji coba alat pengendali 

penyemprotan disinfektan otomatis pada kendaraan roda 

empat khususnya di lahan parkir Universitas Mahakarya 

Asia Kabupaten Ogan Komering Ulu. System yang 

dirancang bertujuan untuk mengendalikan alat 

penyemprotan otomatis dengan menggunakan tiga titik 

sensor. 

Perancangan alat meliputi perancangan hardware dan 

perancangan software. Perancangan hardware meliputi 

komponen apa saja yang diperlukan, Jalur perkabelan  dan 

Instalasi alat. Perancangan  software meliputi diagaram alur 

(flow chart) terkait dengan prinsip kerja alat. 

Berikut ini merupakan perancangan yang akan 

diimplemtasikan : 

1. Perancangan Hardware  

Perancangan hardware terdiri dari power supply 

untuk memberikan tegangan ke rangkaian Arduino 

Uno. Komponen Input arduino berupa sensor 

ultrasonic PIR, sedangkan komponen output 

arduino berupa relay modul, sebagai saklar 

terhubung ke water pump. Water pump input 

menuju ke tampungan cairan disenfektan dan 

saluran output menuju selang dan sprayer untuk 

menyemprotkan cairan disenfektan dengan lembut 

atau berkabut. 

 

 

 

Gambar 1. Alur Sistem 

 

2. Pencangan Software 

Perancangan alur program, Saat alat dihupkan, 

sensor menginisialisasi mendeteksi gerakan dalam 

jangkauan, Ketika ada gerakan objek yang 

terdeteksi maka sensor mengirim sinyal ke arduino 

untuk mengaktifkan relay, sebaliknya jika tidak 

mendetekti gerakan objek maka alat stanby dan 

relay akan mati. 
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Gambar 2. Flowchart Kerja Sistem 

3. Perancangan  Pemasangan Alat  

Perancangan pemasangan alat meliputi posisi 

sensor yang dapat mendeteksi gerakan mobil yang 

melewati gerbang. Tiga Posisi water pump 

diletakan di samping kiri, kanan dan atas gerbang, 

sehingga mobil dapat terkena cairan disenfektan 

dengan rata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rancangan Pemasangan Alat 

4. Alat Yang digunakan  

a. Arduino 

Arduino Uno berukuran sebesar kartu kredit. 

Walaupun berukuran kecil seperti itu, papan 

tersebut mengandung microcontroller dan 

sejumlah input atau output (I/O) yang 

memudahkan pemakai untuk menciptakan 

berbagai proyek elektronika yang dihususkan 

untuk menangani tujuan tertentu. 

Jenis yang ini adalah yang paling banyak 

digunakan. Terutama untuk pemula sangat 

disarankan untuk menggunakan Arduino Uno. 

Dan banyak sekali referensi yang membahas 

Arduino Uno. Versi yang terakhir adalah 

Arduino Uno R3 (Revisi 3), menggunakan 

ATMEGA328 sebagai Microcontroller nya, 

memiliki 14 pin I/O digital dan 6 pin input 

analog. Untuk pemograman cukup 

menggunakan koneksi USB type A to To type B. 

Sama seperti yang digunakan pada USB printer. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Arduino Uno 

 

Bagian-bagian dari Arduino Uno adalah sebagai 

berikut : 

Port USB digunakan untuk menghubungkan 

Arduino Uno dengan komputer, melalui 

sepasang kabel USB. 

Colokan Catu Daya Eksternal digunakan untuk 

memasok sumber daya listrik untuk Arduino 

Uno ketika tidak dihubungkan ke komputer, jika 

Arduino dihubungkan ke komputer melalui 
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kabel USB, pasokan daya listrik diberi oleh 

komputer. 

Pin digital mempunyai label 0 sampai dengan 

13. Disebut pin digital karena mempunyai 

isyarat digital, yaitu berupa 0 atau 1. Dalam 

praktik, nilai 0 dinyatakan dengan tegangan 0V 

dan nilai 1 dinyatakan dengan tegangan 5V. 

Pin analog berarti bahwa pin-pin ini 

mempunyai nilai yang bersifat analog ( nilai 

yang berkesinambungan ). Dalam program, nilai 

setiap pin analog yang berlaku sebagai 

masukan ( hasil dari sensor ) berkisar 0 sampai 

dengan 1023. 

Microcontroller yang digunakan di Arduino Uno 

adalah Atmega328. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Microcontroller Atmega328 

 

Ada dua pin yang dapat digunakan untuk 

memasok catu daya ke komponen elektronik 

yang digunakan dalam menangani proyek, 

misalkan sensor gas, sensor jarak, dan relai. 

Tegangan yang tersedia adalah 3,3V dan 5V. 

Komponen-komponen elektronik yang diberi 

tegangan oleh Arduino Uno adalah yang 

memerlukan arus kecil. sebagai contoh, motor 

DC yang menarik arus lebih dari 500mA harus 

menggunakan catu daya sendiri. 

Arduino Uno dilengkapi dengan static random-

acess memory (SRAM) berukuran 2KB untuk 

memegang data, Flash memory berukuran 

32KB, dan Erasable programmable read-only 

memory (EEPROM). SRAM digunakan untuk 

menampung data atau hasil pemrosesan data 

selama Arduino menerima pasokan catu daya. 

Flash memory untuk menaruh program yang 

anda buat. EEPROM digunakan untuk menaruh 

program bawaan dari Arduino Uno dan 

sebagian lagi dapat dimanfaatkan untuk 

menaruh data milik anda secara permanen. 

 

b. Relay  

Relay adalah komponen elektronika berupa 

saklar elektronik yang dgerakkan oleh arus 

listrik. Secara prinsip, relay merupakan tuas 

saklar dengan lilitan kawat pada batang besi 

(solenoid) di dekatnya. Ketika solenoid dialiri 

arus listrik, tuas akan tertarik karena adanya 

gaya magnet yang terjadi pada solenoid 

sehingga kontak saklar akan menutup. 

Pada saat arus dihentikan, gaya magnet akan 

hilang, tuas akan kembali ke posisi semula dan 

kontak saklar kembali terbuka. Relay biasanya 

digunakan untuk menggerakkan arus/tegangan 

yang besar (misalnya peralatan listrik 4 Ampere 

AC 220V) dengan memakai arus/tegangan yang 

kecil (misalnya 0.1 Ampere 12 Volt DC). Dalam 

pemakaian biasanya relay yang digerakkan 

dengan arus DC dilengkapi dengan sebuah 

dioda yang di parallel dengan lilitannya dan 

dipasang terbalik yaitu anoda pada tegangan (-) 

dan katoda pada tegangan (+). Ini bertujuan 

untuk mengantisipasi sentakan listrik yang 

terjadi pada saat relay berganti posisi dari on ke 

off agar tidak merusak komponen disekitarnya 

(Siregar, J, 2010). 
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Gambar 6. Struktur dasar Relay 

 

Dari gambar di atas dapat dijelaskan fungsi 

didalam komponen relay, yaitu : 

Amarture, merupakan tuas logam yang bisa 

naik turun. Tuas akan turun jika tertarik oleh 

magnet ferromagnetic (elektromagnetik) dan 

akan kembali naik jika sifat kemagnetan 

ferromagnetic sudah hilang. 

a. Spring, pegas atau per berfungsi sebagai 

penarik tuas. Ketika sifat kemagnetan 

ferromagnetic hilang, maka spring  

berfungsi untuk menarik tuas ke atas. 

b. Shading Coil, ini untuk pengaman arus AC 

dari listrik PLN yang tersambung dari C 

(Contact). 

c. NC Contact, singkatan dari Normally Close. 

Kontak yang secara default terhubung 

dengan kontak sumber (kontak inti, C) 

ketika posisi OFF 

d. NO Contact, singkatan dari Normally Open. 

Kontak yang akan terhubung dengan 

kontak sumber (kontak inti, C) ketika posisi 

ON. 

e. Electromagnet, kabel lilitan yang membelit 

logam ferromagnetic berfungsi sebagai 

magnet buatan yang sifatnya sementara. 

Menjadi logam magnet ketika lilitan dialiri 

arus listrik, dan menjadi logam biasa ketika 

arus lisrik diputus. 

f. Aplikasi Rangkaian pemicu Relay, ini adalah 

rangkaian / alat yang akan memicu relay 

untuk menjadi ON ketika sesuai situasi / 

kondisi tertentu. Rangkaian pemicu ini 

biasanya memiliki sensor atau rangkaian 

timer (memanfaatkan time delay). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Bentuk dan Simbol Relay 

 

c. Alat Penyemprot Motor DC 

 
Gambar 8. Steam Motor DC 

Motor arus searah (Motor DC) telah ada lebih 

dari seabad keberadaan motor DC telah 

membawa perubahan besar sejak dikenalkan 

motor induksi atau terkadang disebut AC Shunt 

motor. Motor DC telah memunculkan kembali 

Silicon Controller Rectifier yang digunakan 

untuk memfasilitasi kontrol kecepatan pada 
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motor. Mesin listrik dapat berfungsi sebagai 

motor listrik apabila didalam motor listrik 

tersebut terjadi proses koversi dari energi listrik 

menjadi energi mekanik. Motor  listrik 

merupakan perangat elektromagnetis yang 

mengubah energi listrik menjadi energi 

mekanik. Energi mekanik ini digunakan untuk 

misalnya memutar impeller pompa, fan atau 

blower , menggerakan kompresor dan 

mengangkat bahan. Motor listrik digunaan juga 

dirumah (mixier,bor listrik, dan juga fan angin) 

dan di industri. Motor listrik terkadang  disebut 

“kuda kerja” nya industri sebab diperkirakan 

bahwa motor-motor menggunakan sekitar 70% 

beban lisrik total di industri. 

Sedangkan untuk motor DC itu sendiri 

memerlukan suplai tegangan yang searah pada 

kumparan jangkar dan kumparan medan untuk 

diubah menjadi energi mekanik. Pada motor DC 

kumparan medan disebut stator (bagian yang 

tidak berputar) dan kumparan jangkar disebut 

rotor ( bagian yang berputar). Motor DC ini 

yang akan penulis manfaatkan dalam 

pembuaatan alat semprot disinfektan otomatis. 

 

d. Sensor PIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Sensor PIR 

Sensor PIR (Passive Infra Red) adalah sensor 

yang digunakan untuk mendeteksi adanya 

gerakan / pancaran sinar infra merah. Sensor 

PIR ini bersifat pasif, artinya sensor ini tidak 

memancarkan sinar infra merah tetapi hanya 

menerima radiasi sinar infra merah dari luar. 

Sesuai dengan namanya ‘Passive’, sensor ini 

hanya merespon energi dari pancaran sinar 

infra merah pasif yang dimiliki oleh setiap 

benda yang terdeteksi olehnya. Benda yang 

bisa dideteksi oleh sensor ini biasanya adalah 

tubuh manusia, karena tubuh manusia memiliki 

suhu sekitar 32 C. 

Didalam sensor PIR ini, terdapat bagian-bagian 

yang mempunyai perannya masing-masing, 

diantaranya : 

a) Fresnel Lens 

Lensa Fresnel pertama kali digunakan pada 

tahun 1980an. Digunakan sebagai lensa yang 

memfokuskan sinar pada lampu mercusuar. 

Penggunaan paling luas pada lensa Fresnel 

adalah pada lampu depan mobil, di mana 

mereka membiarkan berkas parallel secara 

kasar dari pemantul parabola dibentuk untuk 

memenuhi persyaratan pola sorotan utama. 

Namun kini, lensa Fresnel pada mobil telah 

ditiadakan diganti dengan lensa plain poli 

karbonat. Lensa Fresnel juga berguna dalam 

pembuatan film, tidak hanya karena 

kemampuannya untuk memfokuskan sinar 

terang, tetapi juga karena intensitas cahaya 

yang relative konstan diseluruh lebar berkas 

cahaya. 

b) IR Filter 

IR Filter dimodul sensor PIR ini mampu 

menyaring panjang gelombang sinar infrared 

pasif antara 8 sampai 14 mikrometer, sehingga 

panjang gelombang yang dihasilkan dari tubuh 

manusia yang berkisar antara 9 sampai 10 

mikrometer ini saja yang dapat dideteksi oleh 

sensor. Sehingga Sensor PIR hanya bereaksi 

pada tubuh manusia saja. 

c) Pyroelectric sensor 

Seperti tubuh manusia yang memiliki suhu 

tubuh kira-kira 32 celcius, yang merupakan 

suhu panas yang khas yang terdapat pada 
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lingkungan. Pancaran sinar infra merah inilah 

yang kemudian ditangkap oleh Pyroelectric 

sensor yang merupakan inti dari sensor PIR ini 

sehingga menyebabkan Pyroelectic sensor yang 

terdiri dari galium nitrida, calsium 

nitrat dan litium tantalate menghasilkan arus 

listrik. Mengapa bisa menghasilkan arus listrik? 

Karena pancaran sinar infra merah pasif ini 

membawa energi panas. 

Material pyroelectric bereaksi menghasilkan 

arus listrik karena adanya energi panas yang 

dibawa oleh infrared pasif tersebut. Prosesnya 

hampir sama seperti arus listrik yang terbentuk 

ketika sinar matahari mengenai solar cell. 

d) Amplifier 

Sebuah sirkuit amplifier yang ada menguatkan 

arus yang masuk pada material pyroelectric. 

e) Komparator 

Setelah dikuatkan oleh amplifier kemudian arus 

dibandingkan oleh komparator sehingga 

mengahasilkan output.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Blok diagram Sensor PIR 

Cara kerja pembacaan sensor PIR Pancaran 

infra merah masuk melalui lensa Fresnel dan 

mengenai sensor pyroelektrik, karena sinar 

infra merah mengandung energi panas maka 

sensor pyroelektrik akan menghasilkan arus 

listrik. Sensor pyroelektrik terbuat dari bahan 

gallium nitrida (GaN), cesium nitrat (CsNo3) 

dan litium tantalate (LiTaO3). 

Sensor PIR hanya akan mengeluarkan logika 0 

dan 1, 0 saat sensor tidak mendeteksi adanya 

pancaran infra merah dan 1 saat sensor 

mendeteksi infra merah. Sensor PIR didesain 

dan dirancang hanya mendeteksi pancaran 

infra merah dengan panjang gelombang 8-14 

mikrometer. Diluar panjang gelombang 

tersebut sensor tidak akan mendeteksinya. 

Untuk manusia sendiri memiliki suhu badan 

yang dapat menghasilkan pancaran infra merah 

dengan panjang gelombang antara 9-10 

mikrometer (nilaistandar 9,4mikrometer), 

panjang gelombang tersebut dapat terdeteksi 

oleh sensor PIR. (Secara umum sensor PIR 

memang dirancang untuk mendeteksi 

manusia). 

Jarak pancar sensor PIR Sensor PIR memiliki 

jangkauan jarak yang bervariasi, tergantung 

karakteristik sensor. Proses penginderaan 

sensor PIR dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Jarak sensor PIR 

Pada umumnya sensor PIR memiliki jangkauan 

pembacaan efektif hingga 5 meter, dan sensor 

ini sangat efektif digunakan sebagai human 

detector. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Alat Hardware 

Hasil penelitian berupa alat penyemprot 

disenfektan otomatis pada kendaraan mobil roda 4 

dengan bagian yang terdiri dari sensor PIR untuk 

mendeteksi gerakan objek, kemudian Arduino uno 

sebagai pengendali atau control utama, relay sebagai 

saklar elektronik untuk menghidupkan water pump, water 

pump sebagai pemyemprot cairan disenfektan, 
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Komponen elektronika dikemas dalam Kotak agar 

terlindung dari panas matahari dan hujan. 

 

 

Gambar 12 Hasil Pemasangan Alat 

 

Posisi pemasangan alat yang dapat mendeteksi 

kendaraan dari dalam ruangan, posisi sprayer yang 

mampu menyemprot secara merata ke seluruh 

kendaraan. Posisi power supply yang terlindung dari 

semprotan disenfektan, posisi water pump yang dekat 

dengan tampungan caiaran disenfektan. 

 

 

3.2.  Pemasangan Alat 

Pemasangan Alat dilakukan di gerbang Kampus AMIK 

AKMI yang di lewati khusus kendaraan roda 4. Prayer 

dilekatkan pada bagian samping kiri dan kanan serta 

bagian atas agar kendaraan roda 4 dapat merata terkena 

cairan desinvektan. 

 

  

Gambar 13. Peasangan Alat 

 

3.3. Pengujian Alat 

Hasil Pengujian alat dilakukan dengan cara 

melewati gerbang khusus dilewati kendaraan roda 4, 

yang sudah di lengkapi dengan penyemprot  disenfektan 

dengan jarak yang berbeda- beda dari depan sensor  PIR 

dan melihat respon dari penyemprot disenfektan. Jika ada 

kendaraan roda 4 yang melewati gerbang  disenfektan 

maka alat bekerja, dengan secara otomatis alat akan 

menyemrotkan desinfektan. Pengujian  alat dengan jarak- 

jarak tertentu dapat di lihat pada table ujicoba di bawah 

ini : 

Tabel 1.Hasil  Uji Coba Alat  

Percobaan 1 Jarak 

Kendaran 

Keterangan 

Percobaan 2  0,5 M  Water Pump Nyala 

Percobaan 3 1  M  Water Pump Nyala 

Percobaan 4 1,5  M  Water Pump Nyala 

Percobaan 5 2  M  Water Pump Nyala 

Percobaan 6 2,5 M  Water Pump Nyala 

Percobaan 7 3  M  Water Pump Nyala 

Percobaan 8 3,5  M  Water Pump Nyala 

Percobaan 9 4 M  Water Pump Tidak 

Nyala  

Percobaan 10 4,5  M  Water Pump Tidak 

Nyala 

Percobaan 11 5  M Water Pump Nyala 

Tidak Nya 

 

Hasil Percobaan alat menunjukan, pada jarak 0 

Meter hingga 3,5 meter Water Pup Nyala dengan baik. 

Pada jarak  meter hingga 5,0 meter menunjukan alat tidak 

Water Pump tidak Nyala. Dengan ini adapat diartikan alat 

memiliki jangkauan objek yang dibatasi. Dengan 

demikian maka alat penyemprot disenfektan otomatis 

dapat dikatakan efektif dalam menyemprotkan cairan 

disenfektan. 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Alat penyemprot disenfektan otomatis menggunakan 

sensor PIR dengan control Arduino Uno dan output berupa 

modul relay yang terhubung ke water pump high. 

Sprayer menggunakan model yang kabut agar lebih 

hemat air. Ujicoba menunjukan efektif dengan jarak 

jangkauan sensor sejauh 0,5 m - 3,5 M, sehingga 

kendaraan roda 4 yang melewati gerbang dapat 

tersemprot disenfektan. 

 

 

Case 

PIR 

Arduino 

Relay 
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5. SARAN 

Saran untuk peneliti berikutnya agar membuat desain 

alat yang  lebih praktis dan bahan yang  lebih ekonomis serta 

bahan desinfektan yang amah dan ramah lingkungan. 
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